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SUMARRY

JANRI SETIA WAN GINTING Time Series Analysis as Coconut Beetle, Oryctes 

rhinoceros L. (Coleoptera: Scarabaeidae) Forecast Population Method in Palm Oil 

Estate (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and ARINAFRIL).

ApproximateIy 1.000 species of insects are associated with coconut worldwide. 

Over 40 species of coleopteran pests have been recorded - most are under effective 

natural control but some require interventions. In view of the increasing and 

devastating damage by coconut beetle (Oryctes rhinoceros) to coconut palms in the 

many countries, many efforts are made to find appropriate method to forecast its 

population. The basic procedures of these monitoring programs are outlined together 

with forecasting method.

A study to forecast coconut beetle population has been carried out in palm oil 

estate, near Palembang. Study is aimed to forecast population after several beetle 

population observations. Another aim was to assess the influences environmental 

factors, e.g. temperature, relative humidity, rainfall intensity, which could affect on the 

beetle population fluctuation.

Results showed that beetle population could decline up to 70 % due to 

unsuitable environmental factors. At first observation temperature was recorded 26 - 

30 centigrade and 1085 larvae were found. At last observation larvae population 

decreased to 392 at temperature 29 - 33 centigrade. It was found that relative humidity 

and rainfall intensity also played important role in decreasing beetle population.

Key words: Coconut beetle, time series analysis, population forecast, monitoring 

programs, environmental factor



INTISARI

Janri Setiawan Ginting. Pendugaan populasi Oryctes rhinoceros L (Coleoptera: 

Scarabaediae) di perkebunan kelapa sawit (dibimbing oeh YULIA PUJIASTUTI dan 

ARINAFRIL)

Kira-kira 1000 jenis spesies serangga berhubungan dengan kelapa sawit di 

seluruh dunia. Diantaranya lebih dari 40 spesies adalah ordo Coleoptera yang telah 

diawasi berada dibawah keadaan almi tetapi beberapa diantaranya membutuhkan 

pengawasan. Dilihat bahwa peningkatan kerusakan yang diakibatkan oleh Oryctes 

rhinoceros di perkebunan banyak negara, banyak usaha yang dilakukan untuk 

menemukan metode dalam meramalkan populasinya. Dasar pengamatan diuraikan 

bersama dengan etode peramalan.

Penelitian ini dilakukan untuk menduga perkembangan larva kumbang di 

perkebunan kelapa sawit, disekitar palembang. Penilian bertujuan untuk menduga

populasi larva pada beberapa plot pengamatan. Tujuan lain dari penelitian ini hadala 

untuk mengetahui pengaruh factor lingkungan diantaranya suhu, kelembaban dan 

curah hujan dapat mempengaruhi fluktuasi populasi.

Hasil menunjukkan penurunan populasi larva mencapai 70% yang dipengaruhi 

faktor lingkungan yang tidak mendukung pada pengamatan pertama pada suhu 26-30 

C ditemukan 1085 ekor. Pada pengamtan terakhir berkurang menjadi 392 dengan suhu 

berkisar 29-33 C. Kelembaban dan curah hujan juga memiliki peran penting sebagai 

akibat penurunan populasi larva O. rhinoceros.

larva O. rhinoceros, pendugaan populasi, pengamatan, faktorKata kunci:

lingkungan.
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A. Latar Belakang

Kelapa sawit di Indonesia merupakan komoditas primadona, luasnya 

berkembang dan tidak hanya merupakan monopoli perkebunan besar Negara 

atau perkebunan besar swasta. Saat ini perkebunan rakyat sudah berkembang 

dengan pesat. Perkebunan kelapa sawit yang semula hanya di Sumatera Utara 

dan Daerah Istimewa Aceh saat ini sudah berkembang di beberapa Provinsi, 

antara lain: Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Riau, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 

Irian Jaya, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, dan Jawa Barat. 

Permintaan minyak kelapa sawit disamping digunakan sebagai bahan mentah 

industri pangan juga digunakan sebagai bahan mentah industri non pangan. Jika

terus

dilihat dari biaya produksinya, komoditas kelapa sawit jauh lebih rendah daripada

minyak nabati lainnya (Manurung, 2001).

Semula tanaman kelepa sawit hanya di usahakan oleh perkebunan besar

di Indonesia. Sejak tahun 1977 sampai 1978 pemerintah Indonesia bertekad

mengubah situasi tersebut dengan mengembangkan pola perkebunan rakyat 

melalui sistem PIRBUN (Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan). Perusahaan besar 

sebagai inti berfungsi memberikan alih teknologi kepada perkebunan rakyat di 

sekitarnya yang berkedudukan sebagai kebun plasma.

1
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Petani plasma berkewajiban menjual seluruh hasil kebun plasma kepada 

perusahaan inti. Sejak adanya pola PIRBUN maka komposisi Perusahaan kelapa 

sawit di Indonesia berubah dengan cepat. Luas perkebunan Rakyat tumbuh 

dengan kecepatan 50,2% sedangkan Perkebunan Negara 9,5% dan perkebunan

swasta 9,2% (Manurung, 2001).

Menurut Menteri Pertanian Anton Apriyantono pada Munas Gabungan

Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia, Prospek pasar yang baik dan tetap 

menguatnya investasi serta pengembangan perkebunan kelapa sawit sudah 

terbukti dan teruji peranannya dalam perekonomian nasional, seperti

(pengentasan) kemiskinan, pengangguran, dan pembangunan daerah (Medan

Bisnis Online, 2009*).

Salah satu faktor penghalang dalam budidaya kelapa sawit adalah akibat

serangan hama. Hama menyerang tanaman kelapa sawit mulai dari bibit tanaman

yang belum menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM) dan hama

yang menyerang pun tidak selalu sama. Demikian pula hama yang menyerang 

kelapa sawit di wilayah pengembangan, berbeda dengan wilayah tradisional 

(iexcisting). Dan hama kelapa sawit yang ada di suatu benua juga berbeda dengan 

yang ada di benua lain (Suyatno, 1994).

Ada hama yang bersifat permanen seperti ulat api (Limacodidae) dan 

ulat kantong (Psychidae). Namun ada pula yang bersifat sementara (temporer) 

seperti gengguan jenis mamalia di wilayah pengembangan antara lain gajah, babi

‘ Dikutip dari Harian Medan Bisnis Online, Senin 02 Maret 2009
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hutan, landak, dan lain-lain. Dalam hal ini sistem pengendaliannya tentu jelas 

berbeda. Oleh karena itu pengetahuan tentang ekologi dalam pengendalian hama 

harus cukup sebab ada kalanya kita harus melakukan pengendalian segera namun 

ada kalanya tidak harus melakukan tindakan pengendalian. Secara teoritis 

pertumbuhan populasi hama akan diikuti oleh pertumbuhan populasi musuh 

alami. Akan tetapi banyak faktor alamiah, seperti iklim dan tersedianya makanan 

sepanjang yang cocok bagi hama tertentu, dapat menyebabkan populasi hama 

tersebut melampaui batas kritis. Salah satu jenis hama pada tanaman kelapa sawit 

yang harus diperhatikan adalah kumbang penggerek (Oryctes rhinoceros).

Banyak cara pengendalian yang sudah dikembangkan diantaranya adalah 

dengan menggunakan pheromone sebagai perangkap kumbang dewasa (Allou, 

2006), dengan tepung jamur Metarhizium anisopliae (Moslim, 2007). Strategi 

pengendalian baru yang sudah dikembangkan adalah pengendalian hama terpadu

(PHT). PHT didefinisikan dalam berbagai kalimat yang berbeda. Kenmore

(1989) memberikan definisi singkat PHT sebagai perpaduan yang terbaik.

Perpaduan terbaik ialah menggunakan berbagai metode pengendalian hama secara 

kompatibel, sehingga melalui penerapan PHT, diharapkan kerusakan yang 

ditimbulkan hama tidak merugikan secara ekonomi, sekaligus menghindari 

kerugian bagi manusia, binatang, tanaman dan lingkungan. Aspek pemantauan 

(monitoring) merupakan salah satu unsur dasar sistem PHT, dan merupakan 

penting dalam pelaksanaan PHT yang bertujuan mengetahui gejolak populasi

unsur

hama.
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Kehadiran suatu hama pada suatu daerah perlu dilakukan pengamatan 

dapat dipantau perkembangan populasinya. Agar mutu hasil pemantauan 

dapat efektif, maka metode pengamatan dan pengambilan contoh harus 

mempertimbangkan waktu, tenaga dan biaya, selain dapat dipercaya secara 

statistik (reliable) (Sholahuddin, 2004).

Informasi yang diperlukan untuk mengembangkan metode penarikan 

contoh beruntun, yaitu sebaran matematis serangga hama atau kerusakannya di 

lapangan, adanya suatu ambang untuk melakukan kegiatan pengendalian, batas 

toleransi yang dapat diterima dalam pengambilan keputusan, adanya cara 

penarikan contoh yang praktis dan dapat dipercaya (Zalom et al, 1983).

Efektivitas dan efisiensi suatu teknik pengendalian ditentukan antara lain 

oleh ketepatan saat pengendalian, 

pengendalian hama, diperlukan data perkembangan tingkat serangan hama yang 

diperoleh dari pemantauan hama menggunakan suatu teknik pemantauan yang 

memiliki keakuratan tinggi (Sulistyowati, 2005).

Dalam perkebunan kelapa sawit terdapat aplikasiaplikasi bahan organik 

yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit, di antaranya adalah tandan kosong sawit. 

Tandan kosong sawit yang diaplikasikan sebagai mulsa di perkebunan kelapa 

sawit diharapkan dapat membantu meningkatkan produksi hasil pada tanaman 

kelapa sawit (Novilih, 2008)

Aplikasi tandan kosong sawit (TKS) sebagai mulsa 

berpengaruh terhadap produksi tandan buah segar kelapa sawit. Aplikasi TKS 

dengan dosis 40 dan 60 ton TKS per ha per tahun sebagai mulsa tanpa aplikasi

agar

Menentukan saat yang tepat dalam

secara umum
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pupuk standar dapat meningkatkan produksi 11% dan 13% diatas produksi kontrol 

(dilakukan pemupukan standar tetapi tanpa apliklasi TKS) (Siahaan, 1997). Akan 

tetapi aplikasi TKS sebagai mulsa menimbulkan bahaya bagi kebun kelapa sawit 

yaitu sebagai tempat berkembang hama O. rhinocheros.

Dari uraian diatas, maka perlu dilakukan suatu pemantauan 

perkembangan dan pendugaan populasi larva O. rhinoceros untuk mengetahui 

perkembangannya di lapangan dan apakah faktor lingkungan mempengaruhi

perkembangan populasi hama tersebut.

B. Tuiuan

Tpjnan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepadatan populasi larva

O. rhinoceros dan apakah faktor lingkungan mempengaruhi perkembangan 

populasi larva O. rhinoceros di lapangan.

C. Hipotesis

Diduga faktor lingkungan mempengaruhi penyebaran dan perkembangan 

larva O. rhinoceros di lapangan.
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